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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah, melihat pengasuhan yang dilakukan oleh
lembaga yang masih kurang memenuhi standar pengasuhan yang telah di tetapkan oleh
pemerintah yang mana hak-hak yang diperoleh anak masih terbilang kurang terpenuhi secara
sosialnya. Fakta riil telah ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan olen Save The
Children yang mengangkat kasus permasalahn mengenai panti asuhan di Indonesia. Dan
kenyataanya, kebanyakan panti asuhan tidak memberikan "pengasuhan" sama sekali,
melainkan hanya menyediakan akses pendidikan. Hampir semua fokus ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan kolektif seperti kebutuhan materi sehari-hari sementara kebutuhan
emosional dan sosial anak belum dipenuhi. Oleh karena permasalahan diatas peneliti ingin
meneliti bagaimana bentuk pengasuhan yang dilakukan oleh PSAA Yogyakarta Unit “Budhi
Bhakti” salah satunya yaitu mengenai perkembangan keterampilan sosial pada anak asuh
melalui bimbingan sosial individu yang ada di dalam panti tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang termasuk penelitian
lapangan (grounded research). Alat ukur pengumpulan data yang digunakan adalah,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan subyek dilakukan dengan
membedakannya menjadi dua sumber informasi yaitu sumber formal dan informal. Sumber
formal dipilih secara purposive atau acak meliputi pengurus panti, staf-staf, pengasuh asrama
sedangkan sumber informal meliputi anak asuh dipilih dengan menggunakan metode
snowball sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan dan pemahaman
keterampilan sosial melalui bimbingan sosial pada anak asuh di PSAA Yogyakarta unit
“Budhi Bhakti” Wonosari Gunung Kidul.

Proses bimbingan sosial dilakukan secara klasikal dan temporer. Secara klasikal yakni
dengan bimbingan etika dan moral, bimbingan mental kedisiplinan, dan bimbingan sosial
keagamaan. Sedangkan secara temporer yakni dengan melaksanakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang telah dibuat oleh para pekerja sosial panti. Acuan tersebut bukan seperti
tata tertib yang umumnya bersifat melarang, melainkan berisikan tentang kewajiban dan
tanggung jawab apa yang seharusnya dilakukan pada anak yang tinggal di panti asuhan.

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 21 Mei dan berakhir pada tanggal 21
Agustus 2014 menunjukkan bahwa melalui program bimbingan sosial individu yang
diselenggarakan oleh pihak panti yang dibantu oleh petugas panti dan pekerja sosial,
keterampilan sosial anak asuh mengalami perkembangan yang signifikan. Hampir 95% dari
52 anak asuh di dalam panti telah merubah perilaku sosialnya, mulai dari interaksi sosial,
beradaptasi di lingkungan panti, hingga menciptakan hubungan yang harmonis sesama
penghuni panti.

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, bimbingan sosial dengan metode
temporer lebih memberikan hasil yang relevan karena anak dibantu dan diajarkan setiap
harinya agar mampu menerapkan keterampilan sosialnya di dalam panti dengan
melaksanakan SOP yang telah dibuat oleh pekerja sosial. Hal ini dianggap lebih efisien selain
karena anak akan lebih mengingat dan memahami perilaku normatif dengan
mempraktekkannya secara langsung, adanya reward dan punishment dapat memotivasi anak
untuk mentaati dan menjalankan sesuai aturan yang berlaku.

Kata Kunci : Keterampilan sosial, Bimbingan Sosial, dan Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA)
Yogyakarta Unit Budhi Bhakti Wonosari Gunung Kidul
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Program Pengembangan Keterampilan
Sosial Melalui Bimbingan Sosial Individu Pada Anak Asuh Di PSAA
Yogyakarta Unit “Budhi Bhakti” Wonosari Gunung Kidul.” Untuk
memberikan pemahaman terhadap permasalahan yang dibahas dan
menghindari kerancuan judul diatas maka perlu penegasan terhadap istilah
yang ada yaitu :
1. Program
Program adalah rancangan mengenai asas-asas serta usaha-
usaha yang akan dijalankan.’ Dalam penelitian ini program dilakukan
untuk memaksimalkan kinerja lembaga agar mampu memberikan solusi
atas permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam lembaga
dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan fasilitas yang ada di
dalamnya sebagai faktor pendukung keberhasilan.
2. Pengembangan
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan
mengembangkan.? Dalam hal ini pengembangan diartikan sebagai proses
dari bentuk kegiatan lain yang bertujuan menunjang kegiatan inti yang
sudah dilakukan. Pengembangan dapat berarti suatu ide atau gagasan

lain yang muncul untuk tujuan ke arah yang lebih baik ataupun bentuk lain

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 702

% Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press. 1991), him. 700



yang berarti dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah yang
terjadi secara lebih efektif.
3. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah penyesuian diri untuk mampu
mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan
aturan atau norma yang berlaku.® Keterampilan sosial sendiri meliputi
kemampuan berkomunkasi, menjalin hubungan dengan orang lain,
menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau
keluhan dari orang lain, memberi atau menerima umpan balik, memberi
atau menerima kritik, bertindak seuai norma dan aturan yang berlaku
dan sebagainya®. Keterampilan sosial merupakan bagian dari kehidupan
bersosialisasi di sekolah, di panti maupun di lingkungan masyarakat.
Oleh karena itu penting bagi anak melatih keterampilan sosialnya agar
mendukung perkembangan mereka saat mulai beranjak remaja hingga
dewasa.
4. Bimbingan Sosial Individu

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan kepada
seseorang agar ia mampu memahami diri, menyesuaikan diri dan
mengembangkan diri, sehingga mencapai kehidupan yang sukses dan

bahagia.” Dan sosial sendiri adalah berkenaan dengan masyarakat,

® Prof. Dr. Syamsul Bachri Thalib, M.Si, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris
Aplikatif (Jakarta: Kencana, 2010), him. 159

* Dr. Syamsul Bachri Thalib, M.Si, Psikologi Pendidikan.....him. 159

® Dra. Hibana S Rahman M.Pd, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY
Press, 2003), him. 13



memperhatikan kepentingan umum dan suka menolong.® Berdasarkan
pengertian tersebut disimpulkan bimbingan sosial individu adalah
layanan bimbingan yang diberikan seseorang untuk mengenal
lingkungannya sehingga mampu bersosialisasi dengan baik dan menjadi
pribadi yang bertanggung jawab.” Bimbingan sosial individu dalam
penelitian ini adalah untuk mendukung perkembangan anak dalam
melatih keterampilan sosialnya di dalam panti maupun di lingkungan
masyarakat sekitar panti.
5. Anak Asuh Panti

Anak asuh adalah seorang anak yang diberi bantuan (makanan,
uang sekolah, pakaian dan sebagainya) selama beberapa waktu sampai
anak tersebut bisa mandiri.® Pengertian lain yaitu anak asuh adalah
seorang anak yang identik dengan dilahirkan kedunia yang tidak memiliki
masa depan sebagaimana anak-anak yang seusianya yang seharusnya
menikmati dunia anak yang layak mereka peroleh seperti kasih sayang
dari orang tua kandung dan pendidikan mereka dapat diperoleh guna
mendukung dalam meraih cita-cita di masa yang akan datang.’ Anak
asuh tidaklah berbeda dengan anak-anak yang lain, hanya saja mereka
lebih membutuhkan perlindungan dan pengasuhan yang baik sebab latar

belakang kondisi yang kurang mendukung di lingkungan keluarganya,

® peter Salim, Yenny Salim, Kamus....,him. 1454
” Dra. Hibana S. Rahman, M.Pd, Bimbingan...., him. 41
8 peter Salim, Yenny Salim, Kamus....,him. 58

® Taufik hidayat, Program Kemandirian Anak Asuh Di Panti Asuhan Yatim Putri "Aisyiayah
Serangan Yogyakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 17



misalnya kurang tercukupinya kebutuhan hidup sehari-hari bagi anak
seperti makan, pakaian dan pendidikannya.
6. PSAA Yogyakarta Unit “Budhi Bhakti” Wonosari Gunung Kidul.

Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) Yogyakarta unit “Budhi Bhakti”
Gunung Kidul beralamat di jalan KH. Agus Salim no. 117 Kepek,
Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta. Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA)
Yogyakarta dibagi menjadi 2 unit yaitu PSAA unit Budhi Bhakti Gunung
kidul dan PSAA unit Bimo Kalasan. Faktor anak ada di panti rata-rata
adalah karena faktor ekonomi, seperti kurang tercukupinya kebutuhan
hidup sehari-hari dan pendidikan anak. Semua biaya sekolah, makan,
kebutuhan sehari-hari maupun sekolah ditanggung oleh panti. Anak
hanya disuruh untuk fokus belajar tanpa ada tugas yang membebani
mereka. Panti ini sudah semakin berkembang, dan sekarang akan
mengarah ke pedoman buku baru yang intinya anak boleh tinggal
bersama orang tua dalam menjadi anak asuh di panti.

Dari beberapa istilah di atas pembahasan skripsi dengan judul
Program Pengembangan Keterampilan Sosial Melalui Bimbingan Sosial
Individu Pada Anak Asuh Di PSAA Yogyakarta Unit “Budhi Bhakti”
Wonosari Gunung Kidul® adalah penelitian tentang program lembaga
sosial dalam mengembangkan keterampilan sosial pada anak asuh di
dalam panti khususnya di PSAA Yogyakarta unit “Budhi Bhakti” Wonosari,
Gunung Kidul.

B. Latar Belakang
Permasalahan anak menjadi penting karena anak sebagai pewaris

dan membawa harapan besar bagi sebuah keluarga. Kedudukan anak



dalam pembangunan adalah menjadi tumpuan harapan bagi sebuah bangsa
untuk dapat membuat suatu negara menjadi lebih baik. Untuk itu anak harus
mendapatkan pengasuhan yang baik agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang dengan optimal sehingga berguna bagi bangsa dan negara.
Anak yang tidak mendapatkan perawatan sebagaimana mestinya akan
rentan menjadi anak yang memiliki disfungsi sosial yang mungkin berakibat
tidak memiliki masa depan jika tidak segera ditindaklanjuti. Pengertian anak
dapat ditinjau dari aspek usia, menurut pasal 1 Undang-undang Nomor 23
tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, adalah seseorang yang belum
berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.'® Oleh
karena pentingnya kebutuhan anak yang harus dipenuhi maka dibuatlah
undang-undang kesejahteraan sosial anak untuk memberikan landasan

yang kuat tentang pemberian hak-hak anak.

Definisi kesejahteraan sosial anak sebagaimana yang disebutkan
dalam UU RI No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak pada Bab |
pasal 1 adalah suatu tata kehidupan dan penghimpunan yang dapat
menjamin pertumbuhan dan perkembangan secara wajar baik secara

rohani, jasmani maupun sosial."!

Berdasarkan bunyi undang-undang
tersebut maka dalam upaya memberikan kesejahteraan pada anak asuh
harus dilakukan secara menyeluruh dan menyangkut semua aspek

kehidupan, salah satunya dalam hal ini adalah aspek sosialnya. Agar

mereka dapat tumbuh dan berkembang secara normatif sebagaimana

10 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Pasal 1 Ayat 1.

H Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak
Pasal 1 Ayat 1.



umumnya anak-anak, sehingga pada perkembangan selanjutnya anak dapat
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain di sekitarnya. Sedangkan
menurut Undang-undang No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Hak
Anak adalah anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan
bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarga maupun di dalam
asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar dan berhak
atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat membahayakan
atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar.
Dilanjutkan dengan pasal 2 point 2 yang berbunyi anak berhak atas
pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosialnya,
sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa, untuk menjadi warga

negara yang baik dan berguna.

Kalau melihat data jumlah anak (0-18 tahun) di Indonesia menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2006 mencapai 79,8 juta anak.
Mereka yang masuk kategori telantar dan hampir telantar mencapai 17,6
juta atau 22,14 persen.’” Namun pada tahun 2014 berdasarkan data yang
ada di Kemensos RI, jumlah anak terlantar di Indonesia mengalami
penurunan menjadi sebanyak 4,1 juta jiwa yang tersebar di 34 Provinsi. Hal
tersebut diungkapkan Menteri Sosial (Mensos) RI, Salim Segaf Al Jufri yang
mengatakan bahwa dari tahun ke tahun jumlah anak terlantar mengalami
penurunan yang cukup signifikan, yang mana pada tahun 2013 lalu jumlah
anak terlantar masih berada di angka 5,4 juta jiwa, namun memasuki tri

wulan kedua tahun 2014 ini, jumlah anak terlantar mengalami penurunan

2AImisar Hamid, Perlindungan Sosial Anak Dan Masalahnya di
http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=content&pa=showpage&pid=16 (Diakses pada
tanggal 25 Oktober 2014)




menjadi 4,1 juta jiwa.'* Sedangkan menurut data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) di daerah kota Yogyakarta anak terlantar yang tinggal di panti asuhan
pada tahun 2012 mencapai 802 anak, akan tetapi pada tahun 2013 terjadi
penurunan di angka 593 anak.'* Anak terlantar tersebut adalah anak-anak
yang tidak terpenuhi kebutuhan baik jasmani, rohani maupun sosialnya.
Mereka membutuhkan pengasuhan yang tepat sebagaimana anak-anak
diusia mereka yang memerlukan perawatan, perhatian dan juga kasih
sayang dari kedua orang tuanya. Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban
bagi pemerintah dan masyarakat untuk turut serta membantu memberikan
akses ataupun pelayanan bagi anak terlantar agar mereka mendapatkan

hak kesejahteraannya seperti anak pada umumnya.

Di dalam UU RI No. 4 tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak pada
Bab IV pasal 11 ayat 3 menyebutkan usaha kesejahteraan anak yang
dilakukan oleh Pemerintah dan atau masyarakat dilaksanakan baik di dalam
maupun di luar panti.® Sesuai dengan aturan undang-undang tersebut
pelayanan ksejahteraaan yang diberikan kepada anak salah satunya dapat
dilakukan dengan menitipkan mereka ke suatu lembaga atau panti. Panti
dipercaya dapat memberikan pengasuhan yang layak bagi anak untuk
mendapatkan hak-haknya. Pengasuhan yang tepat menjadi faktor penting

sehingga anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang secara normal,

¥Tahun ini, jumlah anak terlantar turun diangka 4,1 juta jiwa, di
http://dinsos.kaltimprov.qgo.id/berita-833-tahun-ini-jumlah-anak-terlantar-turun-di-angka-41-juta-
jiwa.html (Diakses pada tanggal 27 Oktober 2014)

' Badan Pusat Statistik Kota Yogyakarta Dalam Angka In Figure tahun 2014, him. 199

B Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak
Pasal XI Ayat 3.



sehingga membawa dampak yang positif bagi perkembangan jasmani,
rohani maupun sosialnya. Dengan begitu diharapkan anak tersebut dapat

hidup secara mandiri tanpa memiliki masalah disfungsi sosial.

Jika kita melihat standar nasional pengasuhan untuk lembaga
kesejahteraan sosial anak (panti asuhan) yang ditetapkan dalam Peraturan
Kementerian Sosial Republik Indonesia Nomor : 30/HUK/2011, salah satu
prinsip yang harus diterapkan dalam pendekatan kepada anak adalah
pengakuan bahwa Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (Panti Asuhan)
memiliki potensi untuk mendukung terbangunnya sistem pengasuhan anak
yang mendukung pengasuhan berbasis keluarga sesuai dengan
kepentingan terbaik anak.'® Menurut beberapa peneliti, kebanyakan anak
khususnya usia remaja tersebut sangat identik dengan permasalahan,
apalagi status mereka yang tinggal di panti. Perhatian yang kurang dari
orang tua dan orang terdekat menjadikan mereka minder dan merasa kacau
saat sedang mengalami masalah. Hal tersebut yang kemudian memancing
masalah ke arah hubungan sosial di dalam panti. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh lembaga Save The Children terhadap panti asuhan
ditemukan masalah yaitu "pengasuhan" di panti asuhan yang sangat kurang.
Hampir semua pola pengasuhan diterapkan untuk memenuhi kebutuhan
kolektif, seperti kebutuhan materi sehari-hari sementara kebutuhan
emosional dan pertumbuhan anak-anak tidak dipertimbangkan. Sekali anak-
anak memasuki panti asuhan, mereka diharapkan untuk tinggal di sana

sampai lulus dari SMA kecuali mereka melanggar peraturan atau tidak

'8 peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor : 30/HUK/2011, Standar Nasional
Pengasuhan Anak Untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, (Jakarta : Kementrian Sosial
Republik Indonesia, 2011)



berprestasi di sekolah.” Untuk itu perlu adanya bimbingan sosial di dalam
panti untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan sosialnya

yang berguna untuk kedepannya.

Di PSAA unit “Budhi Bhakti” mempunyai perhatian khusus dalam hal
pengembangan keterampilan sosial pada anak asuh. Hal ini penting karena
untuk mengurangi masalah sosial anak asuh khususnya mengenai interaksi
sosial pada anak, seperti komunikasi dan hubungan yang kurang harmonis
antar anak. Sebagian dari mereka masih memilih-milih antara satu teman
dengan teman yang lain yang berakibat pada kurangnya kepedulian dan
solidaritas setiap anak di dalam panti untuk saling membantu satu sama lain
mengingat mereka adalah hidup dalam satu keluarga. Dengan demikian
pentingnya keterampilan sosial dapat dikatakan sebagai kebutuhan dasar
untuk dapat mengurangi ataupun membentuk kembali karakter anak yang
antisosial dan juga sebagai awal yang baik unuk menciptakan generasi
penerus yang mampu melaksanakan norma yang baik bagi bangsa dan

negara.

Salah satu upaya PSAA unit “Budhi Bhakti” untuk melatih anak asuh
mengembangkan keterampilan sosial adalah dengan memberikan
bimbingan sosial secara klasikal dan juga temporer dengan membuat
standar acuan hidup normatif anak dalam bentuk tertulis yang baru berjalan
hampir 2 tahun. Berdasarkan definisi masalah diatas, peneliti tertarik untuk

meneliti sejauh mana upaya lembaga PSAA Yogyakarta unit “Budhi Bhakti”

Y ima Hidayana, Kurangnya kepengasuhan di Panti Asuhan, dalam

http://www.kemsos.go.id//modules.php?name=News&file=article&sid=674 (Diakses pada tanggal
11 Februari 2014)
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dalam mengembangkan pribadi sosial anak asuh khususnya dalam

meningkatkan keterampilan sosial di dalam panti.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, kesejahteraan anak sudah tertuang di undang-
undang yaitu UU RI No. 4 tahun 1979 pada Bab | pasal 1. kesejahteraan
anak adalah suatu tata kehidupan dan penghimpunan yang dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangan secara wajar baik secara rohani, jasmani
maupun sosial, sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
lembaga Save The Children bahwasannya ditemukan masalah pengasuhan

di panti asuhan milik negara maupun swasta, lembaga hanya memenuhi

kebutuhan anak secara jasmani dan rohani tetapi tidak dengan sosialnya,

berdasarkan data tersebut maka fokus kajian skripsi ini adalah mengetahui
gambaran pelaksanaan program keterampilan sosial di PSAA unit “Budhi

Bhakti” yang dirumuskan ke dalam pokok-pokok rumusan masalah

sebagaimana berikut ini:

1. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan keterampilan sosial
melalui bimbingan sosial individu di PSAA Yogyakarta unit “Budhi
Bhakti"?

2. Bagaimana hasil pelaksanaan program pengembangan keterampilan
sosial melalui bimbingan sosial individu di PSAA Yogyakarta unit “Budhi
Bhakti”?

3. Apakah kendala-kendala yang terdapat di dalam pelaksanaan program
pengembangan keterampilan sosial melalui bimbingan sosial individu di

PSAA Yogyakarta unit “Budhi Bhakti”?
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. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka

tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah :

1.

Untuk  menggambarkan  pelaksanaan program  pengembangan
keterampilan sosial melalui bimbingan sosial individu di PSAA Yogyakarta
unit “Budhi Bhakti”.

Untuk menggambarkan hasil pelaksanaan program pengembangan
keterampilan sosial melalui bimbingan sosial individu di PSAA Yogyakarta
unit “Budhi Bhakti”.

Untuk mengetahui kendala atau hambatan yang terdapat di dalam
pelaksanaan program pengembangan keterampilan sosial melalui

bimbingan sosial individu di PSAA Yogyakarta unit “Budhi Bhakti”.

. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi dan
pengetahuan kepada mahasiswa tentang keterampilan sosial (social
skill) bagi anak asuh terutama di dalam panti sehingga dapat digunakan
sebagai bahan referensi terhadap penelitian yang mendatang. Dan juga
diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan secara teoritis
terhadap Program Studi lImu Kesejahteraan Sosial dan berguna bagi
perkembangan ilmu pengetahuan.

Secara Praktis
Diharapkan menjadi masukan kepada panti sosial asuhan anak

agar mampu meningkatkan kualitas pelayanan anak asuh dan kinerja
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para petugas dan staf di dalam panti dalam upaya mengembangkan
keterampilan sosial guna mengurangi permasalahan gangguan perilaku

pada anak.

F. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan bagian penting yang terdapat dalam
sebuah penelitian. Ada beberapa kajian pustaka tentang keterampilan sosial
secara umum yang dihimpun oleh penyusun yaitu :

Skripsi Munawaritul Fauziyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
tahun 2013 yang berjudul Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap
Kepedulian Santri Komplek Q Al Munawir Krapyak Yogyakarta. Dalam
skripsi itu menjawab tentang bagaimana tingkat keterampilan dan kepedulian
sosial santri dan seberapa besar pengaruh keterampilan sosial terhadap
kepedulian santri.*® Kaitannya dengan judul peneliti bahwasannya penelitian
tersebut dilakukan di sebuah pesantren, penelitian tersebut juga tidak
terfokus pada satu pembahasan melainkan ada dua yakni mengenai
keterampilan sosial dan kepedulian sosial yang mana berbeda dengan yang
akan diteliti oleh peneliti yakni hanya mengenai keterampilan sosial.

Skripsi Leni Syarifah, Fakultas llmu Sosial dan Humaniora tahun
2012 yang berjudul Hubungan antara Keterampilan Sosial Siswa dengan
Penyesuaian Diri Pada Santri Mts PP Modern Islam Assalam Surakarta.
Dalam skripsi itu menjawab pertanyaan bagaimana hubungan antara
keterampilan sosial dengan penyesuaian diri pada santri dan untuk

mengetahui tingkat keterampilan sosial dan penyesuaian diri yang dimiliki

8 Munawaritul Fauziyah, Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap Kepedulian Santri

Komplek Q Al Munawir Krapyak Yogyakarta ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012)
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oleh santri Mts PP Modern Islam Assalam Surakarta."® Dalam penelitian
tersebut hampir sama dengan penelitian sebelumnya diatas yaitu mencari
tentang ada tidaknya hubungan antara keterampilan sosial dengan
penyesuaian diri yang berpengaruh pada santri pondok pesantren tersebut.
Apabila dikaitkan dengan judul peneliti, penelitian tersebut pembahasannya
masih bercabang tidak fokus pada keterampilan sosial saja melainkan juga
penyesuaian pada diri seseorang. Berbeda dengan yang akan peneliti
lakukan yakni mengenai pengembangan keterampilan sosial itu sendiri.

Skripsi Octavia Arlina Shahara, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
tahun 2013 yang berjudul Bimbingan Pribadi Sosial dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan®. Dalam
skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dalam
mengembangkan keterampilan sosial terhadap siswa yang terisolir. Maksud
dari terisolir adalah siswa yang jarang dipilih atau sering mendapat
penolakan diri dari lingkungan dengan menggunakan metode secara
langsung dan tidak langsung. Penelitian ini mempunyai tema yang sama
yakni tentang bagaimana mengembangkan keterampilan sosial akan tetapi
klien dalam penelitian ini adalah siswa yang terisolir sedangkan klien dalam
penelitian yang akan dilakukan adalah anak asuh di dalam panti.

Skripsi Suwatin Kusuma Ayu, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
tahun 2014 yang berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial pada

Anak Autis Melalui Terapi Bermain (Studi Terhadap Anak Autis di SLB

¥ Leni Syarifah, Hubungan antara Keterampilan Sosial Siswa dengan Penyesuaian Diri
Pada Santri Mts PPModern Islam Assalam Surakarta (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012)
% Octavia Arlina Shahara, Bimbingan Pribadi Sosial dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2013)
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Khusus Austistik Yayasan Fajar Nugraha Yogyakarta).”* Pembahasan dalam
penelitian ini yaitu mengenai usaha-usaha yang dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan sosial pada anak autis melalui metode bermain,
misalnya seperti olahraga, sosialisasi, we play, dan bermain musik.
Kemudian dalam skripsi ini juga mengukur seberapa efektifitas terapi
bermain tersebut dilakukan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak
autis. Penelitian dalam skripsi ini berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan yakni membahas pengembangan keterampilan sosial yang
dilakukan oleh panti sosial anak. Kliennya pun juga berbeda karena di PSAA
Budhi Bhakti tidak terdapat anak yang autis, sehingga hanya memiliki tema
yang sama yakni tentang keterampilan sosial.

Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, Prof. Dr.
Syamsul Bachri Thalib, M.Si.?> Penjelasan dari buku tersebut membahas
mengenai keterampilan sosial dan upaya pengembangannya. Remaja
menjadi salah satu sasaran pembahasan dalam buku tersebut dimana
kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan sosial menyebabkan
kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sehingga dapat
menyebabkan rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, dan cenderung
berperilaku yang kurang normatif, misalnya perilaku asosial dan antisosial.

Dari penelitian yang pernah dilakukan diatas, semuanya melakukan
penelitian dengan tema keterampilan sosial. Akan tetapi penelitian ini

berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, karena penelitian ini

*! Suwatin Kusuma Ayu, Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial pada Anak Autis
Melalui Terapi Bermain (Studi Terhadap Anak Autis di SLB Khusus Austistik Yayasan Fajar
Nugraha Yogyakarta) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014)

2 prof. Dr. Syamsul Bachri Thalib, M.Si, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris
Aplikatif, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 159
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dilakukan di panti sosial dan permasalahan dalam penelitian ini mengenai
pengembangan keterampilan sosial pada anak asuh khususnya di PSAA
Yogyakarta Unit “Budhi Bhakti” Wonosari Gunung Kidul yang sejauh peneliti

ketahui belum ada yang meneliti mengenai hal tersebut.

G. Kerangka Teori
1. Tinjuauan tentang Keterampilan Sosial
a. Pengertian Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah penyesuian diri untuk mampu
mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan
aturan atau norma yang berlaku.?® Keterampilan sosial meliputi
kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi dengan orang lain,
menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan pendapat atau
keluhan dari orang lain, memberi atau menerima umpan balik, memberi
atau menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku
dan sebagainya.

Keterampilan sosial sebagai bagian dari life skill atau keterampilan
hidup yang sangat dibutuhkan oleh setiap anak untuk belajar menjalin
hubungan yang harmonis. Kemampuan menerima dan menghargai
perbedaan harus diwujudkan sejak dini. Dengan kata lain, seorang anak
harus belajar menerima dan menghadapi perbedaan dalam kehidupan
sosial. Keterampilan sosial merupakan modal kehidupan dalam

bermasyarakat dan berbangsa untuk menyelesaikan berbagai konflik dan

% prof. Dr. Syamsul Bachri Thalib, M.Si, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris
Aplikatif (Jakarta: Kencana, 2010), him. 157
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melepaskan diri dari berbagai kemelut®*. Ketiadaan modal sosial ini akan
berakibat pada kegagalan masyarakat dalam menghadapi permasalahan
yang dihadapi. Reaksi kekerasan, main hakim sendiri, premanisme,
narkoba, tawuran antar kelompok, dan konflik berdarah menjadi hal yang
lumrah di masyarakat.

b. Aspek-aspek pengembangan keterampilan sosial yaitu :

Menurut Farida yang termasuk dalam pengembangan
keterampilan sosial untuk anak yaitu empati, resolusi konflik, dan
pengembangan kebiasaan positif. Pertama yaitu empati, Empati adalah
salah satu kemampuan seseorang agar berhasil berinteraksi dengan
orang lain adalah empati. Dalam Kamus Oxford, empati diartikan
kemampuan memproyeksikan diri dan memahami sedemikian penuh
hingga kehilangan identias dirinya. Empati yang dimaksud disini adalah
kepedulian anak terhadap orang lain untuk saling mengerti dan
memahami perasaan seseorang baik disaat suka maupun duka. Dari
batasan itu ada tiga ciri pokok pengertian empati, yaitu kemampuan
memproyeksikan dirinya pada sesuatu atau seseorang, kemampuan
memahami sepenuh hati, dan hilngnya identitas diri.*® Yang kedua yaitu
resolusi konflik, Resolusi konflik merupakan salah satu kecakapan
manusia untuk mempertahankan hubungan positif dalam interaksi sosial

yang meliputi tiga hubungan antar pribadi atau hubungan dua arah, kerja

% Farida Agus Setiawati dkk, Social Life Skill Untuk Anak Usia Dini (Afiliasi Konflik dan
Resolusi Konflik) (Yogyakarta: Tiara Kencana, 2007), him. 5

“Farida Agus Setiawati dkk, Social Life Skill Untuk Anak Usia Dini (Empati), (Yogyakarta:
Tiara Kencana, 2007), him. 4-26
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sama dan resolusi konflik.”® Resolusi konflik bagi anak adalah suatu
proses penyelesaian masalah untuk dapat mempertimbangkan
kebutuhannya dengan kebutuhan orang lain. Dalam hal ini dibutuhkan
interaksi sosial seperti mampu berkomunikasi dengan orang yang
bersangkutan. Dan yang ketiga yaitu kebiasaan positif, kebiasaan positif
dalam kehidupan sosial tidak dapat dikuasai secara langsung oleh
seseorang. Dengan alasan tersebut sejak dini lembaga pendidikan
maupun pengasuhan sudah melakukan pembiasaan kebiasaan positif
pada murid-muridnya.?” Pengembangan kebiasaan positif tersebut adalah
dengan melakukan hal-hal yang normatif seperti orang pada umumnya.
Bagi anak asuh pengembangan kebiasaan positif dapat dilakukan dengan
melakukan tugas dan kewajibannya sebagai anak asuh dan mengikuti
serta menaati aturan yang dibuat oleh pihak panti.

Aspek-aspek pengembangan keterampilan sosial di atas menjadi
sangat penting karena pada dasarnya merupakan perilaku yang harus
dimiliki setiap anak untuk mampu bersosialisasi dan menjalin hubungan
dengan orang lain. Ciri-ciri diatas juga merupakan tanda bagi anak yang
mengalami tumbuh kembang yang baik. Belum adanya aspek-aspek
tersebut pada anak dapat dikatakan anak masih memerlukan bimbingan

sosial untuk melatih pengembangan kebiasaan-kebiasaan tersebut.

% Farida Agus Setiawati dkk , Social Life Skill Untuk Anak Usia Dini (Afiliasi Konflik dan
Resolusi Konflik) (Yogyakarta: Tiara Kencana, 2007), him. 4-27

“’Farida Agus Setiawati dkk, Social Life Skill Untuk Anak Usia Dini (Pengembangan
Kebiasaan Positif, ), (Yogyakarta: Tiara Kencana, 2007), him. 3-28
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2. Tinjauan tentang Bimbingan Sosial

a. Pengertian Bimbingan Sosial Individu

Menurut Moh.Surya (1988), Bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing
kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman
diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam
mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri
dengan lingkungan.”® Sedangkan bimbingan sosial adalah layanan
bimbingan yang diberikan anak untuk mengenal lingkungannya sehingga
mampu bersosialisasi dengan baik dan menjadi pribadi yang bertanggung
jawab.?® Bimbingan sosial individu dalam penelitian ini adalah untuk
mengembangkan keterampilan sosial anak asuh yang dilakukan lembaga
pengasuhan khususnya di PSAA Yogyakarta unit “Budhi Bhakti”.
b. Aspek-aspek bimbingan sosial individu :

Beberapa hal penting yang berkaitan dengan bimbingan sosial
individu diantaranya :
1) Pengembangan kemampuan komunikasi, baik secara lisan maupun

tulisan.

Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu hal penting
bagi anak untuk membangun interaksi sosial dengan orang lain.
Komunikasi yang baik bagi anak yaitu mampu membiasakan diri
berbicara dengan bahasa yang baik, bersikap santun saat

berhadapan dengan orang lain khususnya kepada orang yag lebih

8 Menurut Moh.Surya (1988), Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), him. 2

? Hibana S. Rahman , Bimbingan dan konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003),
him. 41
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tua dan juga dapat mengungkapkan inti pembicaraan dengan jelas
dan akurat.

Pengembangan kemampuan menerima dan menyampaikan
pendapat.

Di dalam suatu pertemuan atau musyawarah anak diharapkan
untuk mampu menyampaikan serta menerima pendapat dari orang
lain. Hal ini terwujud apabila seorang anak dapat berani tampil di
depan sebuah forum untuk mengungkapkan pendapat sesuai apa
yang ada di pikirannya. Kemudian jika usulannya tidak diterima oleh
orang lain, mereka harus senantiasa bijaksana untuk menerima
pendapat orang lain yang telah disepakati bersama. Di dalam panti
kemampuan anak menyampaikan pendapat dipraktekkan ketika ada
kunjungan tamu formal di dalam panti. Anak asuh mempersiapkan
mentalnya apabila ditanya dan disuruh maju ke depan untuk
berbicara menyampaikan pendapat mereka.

Pengembangan kemampuan bersosialisasi, baik di panti, di sekolah
dan di masyarakat.

Kemampuan bersosialisasi adalah kemampuan untuk dapat
menjalin hubungan sosial dengan orang lain seperti pandai bergaul
dengan teman sebaya ataupun orang yang lebih tua. Di dalam panti
hal tersebut dapat terwujud salah satunya dengan melaksanakan
tugas dan kewajibannya sebagai anak asuh ataupun dengan
menghadiri pertemuan atau acara yang diselenggarakan oleh

lembaga. Di lingkungan masyarakat kemampuan bersosialisasi dapat
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ditunjukkan dengan berperilaku baik, misalnya kesopanan baik dari
cara berbicara maupun berpakaian.

Pengembangan kemampuan menjalin hubungan secara harmonis
dengan teman sebaya.

Kemampuan menjalin hubungan secara harmonis dapat
diwujudkan dengan adanya sikap empati sesama teman serta
menumbuhkan dana menjunjung tinggi rasa kekeluargaan terutama
saat berada di dalam panti sehingga tercipta suasana yang tentram
dan nyaman.

Pemahaman kondisi dan peraturan di panti serta upaya pelaksanaan
secara konsisten dan tanggung jawab.

Setiap anak asuh di dalam panti diberikan kewajiban dan tugas
sebagai bentuk bimbingan sosial, salah satunya dengan membuat
aturan tentang norma yang berlaku ketika di dalam panti. Norma
tersebut harus dipatuhi dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang
sedang terjadi di dalam panti, misalnya seperti etika dan kesopanan.
Aturan-aturan tersebut bersifat normatif atau sesuai dengan yang
dilakukan setiap orang pada umumnya.

Pemahaman tentang hubungan antar lawan jenis dan akibat yang
ditimbulkannya.

Setiap anak asuh diberikan pemahaman tentang pentingnya
menjaga perilakunya saat berada di dalam panti terutama mengenai
hubungan antar lawan jenis. Di panti beberapa pemahaman tersebut
disampaikan di dalam bimbingan sosial yang dilakukan secara

klasikal seperti tentang baik buruknya pacaran dan pergaula bebas.
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Hal ini bertujuan untuk tetap menjaga konsistensi anak asuh
mengenai tujuan hidup mereka tinggal di dalam panti.
7) Pemahaman tentang hidup berkeluarga.®

Pemahaman hidup berkeluarga merupakan hal yang penting
terutama jika anak hidup di dalam panti. Hal ini dapat terwujud
dengan selalu menjaga keharmonisan antar sesama penghuni panti.
Misalnya dengan teman sebaya yaitu dengan bersikap empati, peduli
dan saling membantu antar teman serta tidak membeda bedakan
teman. Selain itu, anak asuh juga di tuntut untuk menghormati dan
menghargi orang yang lebih tua seperti dengan para petugas di
dalam panti.

Aspek-aspek tersebut diatas memiliki keterkaitan antara satu
dengan yang lain, sebagai contoh mengenai pemahaman hidup
berkeluarga yang di dalamnya membutuhkan pemahaman menjalin hidup
harmonis teman sebaya. Hal ini penting karena bertujuan untuk
mengambangkan keterampian sosial anak yang tinggal di dalam panti.
Oleh karena itu, bimbingan sosial individu yang dilaksanakan oleh pihak
panti di PSAA unit “Budhi Bhakti” dijalankan secara berkelanjutan, tidak
hanya sekedar pelatihan atau semacamnya sehingga perkembangan
sosial anak dapat terus diawasi.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini termasuk grounded research atau biasa

disebut penelitian lapangan. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah

** Hibana S. Rahman , Bimbingan dan konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003),
him. 41
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deskriptif kualitatif yaitu berusaha mengungkap suatu masalah yang terjadi
kemudian menganalisa informasi data yang didapat. Data itu bisa berupa
naskah, wawancara, memo, dan dokumen resmi lainnya.*" Penelitian ini
bermaksud untuk memahami fenomena tentang yang dialami subyek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik konteks khususnya yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode
ilmiah.** Dalam penelitan ini berusaha untuk menggambarkan pelaksanaan,
hasil dan kendala-kendala yang terdapat di dalam pelaksanaan program

bimbingan sosial individu di PSAA Yogyakarta unit “Budhi Bhakti”.

a. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
diteliti.** Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi meliputi
pengurus panti, staf-staf, pengasuh dan anak asuh. Dimana dibedakan
menjadi sumber formal dan non formal. Sumber formal adalah orang
yang menerima manfaat dari pelaksanaan program bimbingan sosial di
dalam panti, sedangkan sumber nonformal adalah orang-orang yang
bekerja di panti dan dianggap mengetahui informasi terkait program
bimbingan sosial.

Sumber formal dipilih secara purposive atau acak meliputi

pengurus panti, staf-staf, pengasuh asrama sedangkan sumber non

81 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 11

%2 |bid., him. 26

% Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135
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formal meliputi anak asuh dipilih dengan menggunakan metode
snowball sampling. Snowball sampling adalah strategi pengambilan
sampel yang dikembangkan mengikuti rekomendasi, yakni peneliti
memulai pengambilan sampel dengan menghubungi beberapa orang
anak untuk dijadikan sampel, kemudian anak tersebut menyebut nama
orang lain yang dianggap mengetahui tentang permasalahan dan
bersedia terlibat dalam proyek penelitian®. Sedangkan obyek dalam
penelitan ini adalah proses pelaksanaan bimbingan sosial individu
dalam mengembangkan keterampilan sosial anak asuh di PSAA
Yogyakarta unit “Budhi Bhakti” Gunung Kidul terhadap anak asuh di
panti tersebut.
2. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dianggap
paling strategis dalam sebuah penelitian karena tujuan dari penelitian itu
sendiri adalah mendapatkan data.** Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi merupakan proses untuk memperoleh data dari
tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat
dilakukan penelitian.*® Dalam penelitian ini, teknik observasi yang

dipakai adalah observasi non partisipasi. Maksudnya, peneliti

% Jonet M. Ruane, Dasar-dasar Metode Penelitian Panduan Riset llmu Sosial, (Bandung:
Nusa Media, 2013), him. 175

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Cv. Alfabet, 2008), him. 62

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Badung: Alfabeta, 2013), him. 197
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terlibat dalam aktivitas sosial secara langsung dalam obyek yang
diteliti. Teknik ini digunakan mengamati dan mencatat untuk
mengetahui gambaran umum mengenai PSSA Unit “Budhi Bhakti”
dan untuk mengetahui metode penanganan yang dilakukan, mulai
dari segi pelaksanaan sampai evaluasi program kegiatan

bimbingan di dalam panti.
b. Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana
pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan
pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan
pertanyaan kepada yang diwawancarai.’’  Pelaksanaan
wawancara dapat dilakukan melalui wawancara terbuka dan
tertutup. Wawancara tertutup dilakukan dalam kondisi subyek tidak
mengetahui kalau diwawancarai, sedangkan wawancara terbuka
dilakukan dengan subyek menyadari dan tahu tujuan
wawancara.®*® Subyek yang diwawancarai meliputi anak asuh,
pekerja sosial, pengasuh, dan petugas panti. Model wawancara
menggunakan wawancara terstruktur yaitu pengumpul data akan
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis®*. Dengan metode ini peneliti memperoleh informasi

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Badung: Alfabeta, 2013), him. 188

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2001), him. 160

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Cv. Alfabet, 2008), him. 233
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mengenai pelaksanaan pengembangan keterampilan sosial anak

asuh melalui bimbingan sosial individu.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data
historis.”> Metode ini mengumpulkan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
elektronik maupun gambar.** Dengan metode ini peneliti dapat
memperkuat dan melengkapi informasi yang telah diperoleh

sebelumnya.

3. Validitas Data

Dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data diatas untuk
menunjang validitas data, dimana digunakan sebagai bukti bahwa data
yang diperoleh sesuai dengan yang sebenarnya di lapangan, peneliti
menggunakan metode triangulasi data vyaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan triangulasi sumber yang

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

221

“9 Burhan Bungin, Metodologi ...,.him. 152

! Nana Syaodih Sukmadinata, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), him.
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan :*?

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Oleh karena itu peneliti melihat data yang sebenarnya yang ada di
lembaga PSAA Yogyakarta Unit “Budhi Bhakti” Gunung Kidul, kemudian
menanyakan kembali pada pihak yang terlibat dalam penelitian serta
melihat sendiri kebenaran informasi tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk
mengecek kembali kebenaran data dengan cara membandingkan data

sejenis dengan sumber yang berbeda.
. Metode Analisa Data

Menganalisa data dapat diartikan dengan proses

pengorganisasian, meringkas, dan mengurutkan data ke dalam pola,

“2 Lexy J. Moeloeng, Metodologi...., him. 330-331
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kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema yang
dapat dirumuskan seperti yang disarankan oleh data.*® Langkah-langkah

analisa data tersebut terlihat pada gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1. Skema Analisis Data Kualitatif

Pengumpulan Data

A Display Data
r\(Penyajian Data)

|
v

Reduksi Data

Kesimpulan/
Verifikasi

Sumber: Prof. Dr. Sugiyono, Analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman (modifikasi)

Data yang diperoleh dari penelitian kualitatif adalah data non statistik. Untuk itu
peneliti menggunakan metode analisis induktif. Analisis induktif adalah mengolah
data spesifik dari lapangan menjadi unit-unit kemudian dilanjutkan dengan

kategorisasi melalui langkah-langkah sebagai berikut :**

a. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Penyajian data yaitu menyusun seluruh data yang diperoleh dari

survei dengan urutan pembahasa yang telah direncanakan.

“3 Lexy J. Moeloeng, Metodologi...., him. 103

a“ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992),
him. 23
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c. Reduksi data yaitu melakukan interpretasi secukupnya terhadap
data yang telah disusun untuk menjawab rumusan masalah
sebagai hasil kesimpulan.

d. Kesimpulan atau verifikasi yaitu bagian terkecil dari sesuatu yang
berdiri sendiri. Kategori maksudnya adalah relevan atau bermakna
yang telah dipilih serta disusun dalam satu kesatuan tersebut
difokuskan dalam hal-hal yang penting sehingga dapat
memberikan gambaran yang tajam tentang hasil observasi,

wawancara dan dokumentasi.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab dengan
beberapa sub bab di dalamnya. Adapun sistematika pembahasan yang di
rencanakan sebagai berikut :

Bab | adalah pendahuluan, bab ini berfungsi sebagai pengantar
dari kajian dalam bab-bab selanjutnya yang di dalamnya berisi penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum Panti Sosial Anak
Asuh Yogyakarta Unit “Budhi Bhakti” yang meliputi letak geografis, sejarah
berdirinya, visi dan misi, tujuan dan sasaran, struktur organisasi, sasaran
pelayanan dan program, sumber dana dan jaringan lembaga.

Bab Il berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian terhadap

analisa upaya mengembangkan keterampilan sosial dari segi proses
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pelaksanaan program kegiatan, metode yang dilakukan, kebijakan yang
diambil dalam menangani masalah, dan juga faktor pendukung dan
penghambat yang ada di PSAA Yogyakarta Unit “Budhi Bhakti” yang
berkaitan dengan masalah tersebut.

Bab IV merupakan bagian penutup, bab ini berisi kesimpulan dari

keseluruhan pembahasan, lampiran-lampiran dan saran-saran dari peneliti.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang telah dikemukakan dalam bab

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Panti asuhan merupakan tempat pengasuhan bagi anak yang kurang
mendapatkan kebutuhan baik secara jasmani maupun rohani layaknya
anak pada umumya sehingga harus dijaga fungsinya dengan baik. Dilihat
dari segi fungsi sosialnya panti memilki tujuan untuk mensejahterakan
anak yang memilki masalah dengan bimbingan maupun pengasuhan saat
berada di dalam keluarga, misalnya seperti kurang terpenuhinya
kebuthuahn pendidikan, tempat tinggal yang layak dan yang menunjang
kebutuhan dalam hidupnya. Oleh karena itu peran panti asuhan sebisa
mungkin dimaksimalkan sehingga mampu menyelesaikan masalah sosial
di lingkungan masyarakat. Dalam hal ini PSAA Unit “Budhi Bhakti”
memiliki program pengembangan keterampilan sosial bagi anak yang
berguna untuk menumbuhkan jiwa sosial anak ketika anak meninggalkan
panti mereka mampu mmberikan kontribusi terhadap apa yang mereka
dapatkan untuk di implementasikan kepada masyarakat guna
menyelesaikan maslah sosial yang ada.

2. Dalam rangka pelaksanaan pengembangan keterampilan sosial di PSAA
Unit “Budhi Bhakti” melalui bimbingan sosial yang dilakukan dengan
metode temporer lebih memberikan hasil yang relevan karena anak

dibantu dan diajarkan setiap harinya agar mampu bersosialisasi dengan
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baik saat berada di lingkungan panti dengan melaksanakan SOP yang
telah dibuat oleh pekerja sosial. Hal ini dianggap lebih efisien selain
karena anak akan lebih mengingat dan memahami perilaku normatif
dengan mempraktekkannya secara langsung, adanya reward dan
punishment dapat memotivasi anak untuk mentaati dan menjalankan
sesuai aturan yang berlaku.

sosial individu yang dilakukan dengan metode temporer lebih
memberikan hasil yang relevan karena anak dibantu dan diajarkan setiap
harinya agar mampu bersosialisasi dengan baik saat berada di
lingkungan panti dengan mengembangkan jiwa sosial dalam dirinya. Hal
ini dianggap lebih efisien karena anak akan lebih mengingat maupun
memahami perilaku normatif dengan mempraktekkannya secara
langsung.

Respon anak asuh di dalam panti mengenai program bimbingan yang
dilakukan mayoritas merasakan manfaat yang besar baik dari segi ilmu
dan keterampilan yang diberikan oleh pihak panti.

Keberhasilan program yang dilakukan PSAA Unit “Budhi Bhakti” tidak
lepas dari peran para pengurus panti untuk membuat perbaikan dalam hal
kepengasuhan sehingga mampu memajukan fungsi panti sebagai
lembaga kepengasuhan yang lebih baik. Mulai dari pendanaan, tenaga,
pikiran, maupun hal lain yang dimiliki oleh para petugas di dalam panti.
Tentunya ini  merupakan hal yang sangat positif. Dengan adanya
perbaikan dan kemajuan dari pihak panti maka panti akan terus
mengembangkan kegiatan dan program yang lebih bermafaat bagi

kesejahteraan anak yang hidup di dalam panti.
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6. Motivasi, semangat dan harapan untuk menjadi lebih baik lagi merupakan
dua hal yang penting dari perjuangan mereka selama ini. Motivasi para
petugas di dalam panti untuk ikut membantu dan mendukung panti karena
memang hal tersebut penting untuk mengentaskan masalah sosial anak
yang sampai sekarang masih cukup banyak terjadi dikarenakan pengasuh
dan bimbingan yang kurang sesuai dengan umur mereka sehingga harus
di perjuangkan. Harapan untuk menjadikan panti sebagai tempat
bernaung anak-anak yang kurang mendapatkan perhatian serius harus
segera dientaskan agar kelak mereka dapat hidup sejahtera dan mampu
berguna bagi bangsa dan negara. Motivasi dan harapan itulah yang
kemudian membuat para pengurus panti tidak pernah lelah
memperjuangkan dan membuat nilai yang bermanfaat bagi program panti
terhadap anak asuhnya.

B. Saran-saran

Dengan rendah hati penulis ingin mengajukan beberapa saran
yang dimaksudkan agar bisa memajukan program panti untuk kedepan
yang lebih baik lagi, sebagai berikut:

1. Bagi pimpinan PSAA Unit “Budhi Bhakti” diharapkan untuk lebih
memperhatikan hal-hal yang terkait dengan program kegiatan di dalam
panti khususnya di PSSA Unit “Budhi Bhakti’. Karena melalui kegiatan
dan program ekstra seperti ini akan mampu memberikan nilai lebih
pada kinerja panti sosial untuk kedepannya nanti. Dan juga untuk lebih
mendukung terealisasinya program bimbingan yang lebih efisien
sehingga dalam pelaksanaanya dapat berjalan seperti yang sudah

diputuskan.
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2. Untuk rencana kedepannya, sebaiknya membuat struktur pengurus
tetap untuk mengawasi, memonitoring dan merekap hasil dari
bimbingan yang dilaksanakan. Maksudnya agar lebih terlihat tugas dan
kinerja masing-masing pengurus di dalam panti. Hal ini mampu untuk
memicu semangat para petugas agar ikut terjun dalam program atau
bimbingan yang telah ditetapkan oleh pihak panti.

3. Bagi para anak asuh untuk berani memberikan masukan terhadap
program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh panti jika terdapat
permasalahan sehingga dapat langsung ditindak lanjuti oleh yang
bersangkutan di dalam panti. Hal ini akan berdampak pada perubahan
yang lebih baik pada bimbingan yang selanjutnya.

4. Anak asuh juga diharapakan berusaha untuk selalu berpartisipasi
dalam mengikuti kegiatan bimbingan sosial karena hal tersebut selain
sangat bermanfaat khususnya bagi diri sendiri jua adanya bimbingan
tersebut hasilnya dapat dirasakan kelak ketika kita hidup di tengah-
tengah lingkungan masyarakat.

C. Penutup

Segenap pikiran, tenaga, dan waktu telah penulis curahkan secara
optimal dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan baik dalam penggunaan
metode, pembahasan, isi, dan penggunaan, bahasa, karena keterbatasan
dan pengetahuan. Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari

pembaca dengan harapan dan juga masukan yang berarti bagi penulis.

Kepada pihak yang banyak membantu secara langsung maupun

tidak langsung sehingga dapat terselesaikan skripsi ini, penulis ucapkan
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terima kasih dan semoga amal kebaikan ini mendapatkan balasan yang

setimpal dari Allah SWT.

Akhirnya kepada Allah SWT, penulis memohon petunjuk dan
bimbingan dalam usaha penulisan skripsi ini dan semoga Allah SWT
senantiasa meridhoinya. Mudah-mudahan dari keterbatasan penulis
dalam penulisan skripsi ini semoga dapat memberikan manfaat kepada

pembaca.Amin ya Robbal ‘alamin
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10.

INTERVIEW GUIDE
(PEMBIMBING/PEKSOS)

Apa yang anda lakukan dalam memberikan penjelasan tentang keterampilan sosial
dalam proses bimbingan sosial individu pada anak asuh?

Apa kendala anda dalam memberikan penjelasan tentang keterampilan sosial dalam
proses bimbingan sosial individu pada anak asuh?

Bagaimana proses bimbingan sosial individu yang dilakukan dengan melalui konsep
dasar penanaman nilai-nilai agama?

Apa saja yang harus ditanamkan terhadap klien anak dalam bimbingan sosial individu
terkait penanaman nilai-nilai agama?

Bagaimana pandangan anda terhadap anak asuh tentang keterampilan sosial terkait
dengan nilai-nilai agama?

Apa saja yang anda lakukan terkait metode dalam pelaksanaan proses bimbingan
sosial individu klien anak asuh di dalam panti?

Apa kendala anda dalam menggunakan metode tersebut dalam pelaksanaan proses
bimbingan sosial individu pada anak asuh?

Bagaimana hasil proses bimbingan sosial individu yang anda lakukan melalui metode-
metode dan tiga konsep dasar proses bimbingan sosial individu terhadap klien anak
asuh di panti?

Apa salah satu bukti keberhasilan yang anda lakukan dalam proses bimbingan sosial
indvidu klien anak asuh?

Apa dampak positif dan negatif terkait pelaksanaan proses bimbingan sosial individu

dalam beberapa metode yang dilakukan terhadap klien anak asuh?



INTERVIEW GUIDE
( KLIEN/ANAK ASUH )

Bagaimana menurut anda tentang proses bimbingan sosial individu yang
dilakukan pembimbing/peksos di dalam panti?

. Apa yang anda ketahui tentang keterampilan sosial dan bimbingan sosial
individu?

Bagaimana tanggapan anda mengenai metode yang diberikan pembimbing/peksos
dalam proses bimbingan sosial individu?

Bagaimana menurut anda mengenai keterampilan sosial teman-teman di dalam
panti?

Bagaimana menurut anda perkembangan keterampilan sosial teman-teman anda
dalam kehidupan di dalam panti?

Bagaimana menurut anda perkembangan keterampilan sosial anda sendiri di
lingkungan panti?

Bagaimana komunikasi yang terjadi antara anda dengan pengasuh, peksos, dan
staf di dalam panti?

Bagaimana hubungan sosial anda terhadap teman, staf/karyawan, dan masyarakat
di sekitar panti?

. Apakah ada hal lain/masalah yang mengganggu komunikasi/hubungan sosial

anda?

10. Apa yang menyebabkan anda terlibat dalam masalah di lingkungan dalam panti?



INTERVIEW GUIDE
(STAF/KARYAWAN/PENGASUH )

. Apa yang anda ketahui tentang keadaan anak asuh/klien di dalam panti?
. Bagaimana kehidupan sosial klien di lingkungan dalam panti?
. Bagaimana pendapat anda tentang kepribadian anak asuh/klien tersebut?
. Bagamana perkembangan hubungan sosialanak asuh/ klien menurut anda?
. Bagaimana menurut anda perkembangan sosial anak sebelum dan sesudah
mendapatkan bimbingan sosial individu dari pembimbing/peksos di dalam panti?
. Bagaimana menurut anda tentang pelaksanan proses bimbingan sosial yang
dilakukan pembimbing/peksos dan bagaimana hasilnya terhadap anak asuh/klien
setelah mendapat proses bimbingan sosial individu di dalam panti?

Apa yang anda lakukan sebagai staf/karyawan/pengasuh untuk mendukung
proses bimbingan sosial individu pada anak asuh di dalam panti?
. Apakah ada sikap anak asuh/klien yang mencerminkan diskriminasi terhadap anak

yang lain setelah terlibat masalah di dalam panti?
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